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ABSTRACT; The marunduak di bawah keranda mayit tradition  is a tradition of the 

Nagari Sungai Puar community where the family walks under the corpse coffin 

before the corpse is taken to the grave. The community considers that the tradition 

of marunduak under the corpse coffin is a customary obligation that shows respect 

for the deceased. The tradition of marunduak under the corpse's coffin has been 

carried out for generations and repeatedly and has become a habit until now by the 

community. This is the background for the author to examine how the process of 

implementing the marunduak di bawah keranda mayit tradition in Nagari Sungai 

Puar, Palembayan District, and how the 'urf review of the marunduak di bawah 

keranda mayit tradition  in Nagari Sungai Puar, Palembayan District.The research 

that the author conducted was a field research using qualitative research methods. 

Where in this method the author collects data that exists in the midst of the 

community of Nagari Sungai Puar Palembayan District, by conducting interviews 

directly about the problem the author is researching. The informants in this study 

refer to scholars, traditional leaders, and other people who understand the 

tradition of marunduak di bawah keranda mayit. Based on the research conducted 

by the author, it can be concluded that Marunduak di bawah keranda mayit is a 

tradition of the Nagari Sungai Puar community.Based on the research conducted 

by the author, it can be concluded that Marunduak under the corpse coffin is a 

tradition of the Nagari Sungai Puar community which is a customary requirement 

where the family walks under the corpse coffin after the body is prayed for before 

being taken to the grave. This tradition is carried out by the family in turn and in 

order from the old to the young seven times round with the aim of apologizing to 

the corpse and as a form of final respect. In addition, this tradition is considered to 

help the families left behind to accept the departure of the deceased sincerely and 

reduce their grief. However, in terms of good and bad ‘urf, the tradition of 

marunduak under the corpse’s coffin is considered fasid ‘urf, because there is no 

clear historical basis for the nature and relationship between marunduak and its 

purpose. This tradition is also not prescribed by the nash and religious rules 

(khurafat), and the reasons and objectives for the implementation of this tradition 

are more directed to unreal fantasies (tahyul) which cannot be accepted by common 

sense.’Urf that is fasid cannot be used as evidence because it will mislead people, 

so this tradition should be abandoned by the community. 
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ABSTRAK; Tradisi marunduak di bawah keranda mayit adalah suatu tradisi 

masyarakat Nagari Sungai Puar dimana keluarga berjalan di bawah keranda mayit 

sebelum mayit dibawa ke kuburan. Masyarakat menganggap bahwa tradisi 

marunduak di bawah keranda mayit adalah suatu keharusan adat yang 

menunjukkan penghormatan kepada yang meninggal. Jika tidak dilakukan, 

seseorang dapat dianggap tidak beretika atau sombong.Tradisi marunduak di 

bawah keranda mayit telah dilaksanakan secara turun-temurun dan berulang kali 

serta dijadikan kebiasaan sampai sekarang oleh masyarakat. Hal inilah yang 

melatarbelakangi penulis untuk meneliti bagaimana proses pelaksanaan tradisi 

marunduak di bawah keranda mayit di Nagari Sungai Puar Kecamatan 

Palembayan, dan bagaimana tinjauan ‘urf  terhadap tradisi marunduak di bawah 

keranda mayit di Nagari Sungai Puar Kecamatan Palembayan tersebut.Penelitian 

yang penulis lakukan merupakan penellitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Dimana pada metode ini penulis 

mengumpulkan data-data yang ada di tengah-tengah masyarakat Nagari Sungai 

Puar Kecamatan Palembayan, dengan melakukan wawancara secara langsung 

tentang masalah yang penulis teliti. Adapun informan dalam penelitian ini merujuk 

pada ulama, tokoh adat, dan masyarakat lainnya yang paham tentang tradisi 

marunduak di bawah keranda mayit ini. Berdasarkan penelitian yang penulis 

lakukan dapat disimpulkan bahwa marunduak di bawah keranda mayit adalah 

tradisi masyarakat Nagari Sungai Puar yang menjadi suatu keharusan adat dimana 

keluarga berjalan di bawah keranda mayit setelah jenazah dishalatkan sebelum 

dibawa ke kuburan. Tradisi ini dilakukan oleh keluarga secara bergantian dan 

berurutan dari yang tua hingga yang muda sebanyak tujuh kali putaran dengan 

tujuan meminta maaf kepada si mayit dan sebagai bentuk penghormatan terakhir. 

Selain itu, tradisi ini dianggap dapat membantu keluarga yang ditinggalkan untuk 

menerima kepergian si mayit dengan ikhlas dan mengurangi kesedihan mereka. 

Namun jika dilihat dari baik dan buruknya ‘urf, bahwa tradisi marunduak di bawah 

keranda mayit termasuk ke dalam ‘urf fasid. Karena dalam pelaksanaan tradisi ini 

tidak adanya historis yang jelas mengenai hakikat dan keterkaitan antara 

marunduak ini dengan tujuannya. Tradisi ini juga tidak disyariatkan oleh nash dan 

kaidah-kaidah agama (khurafat), serta alasan-alasan dan tujuan-tujuan dari 

pelaksanaan tradisi ini lebih mengarah kepada khayalan (tahyul) yang tidak nyata 

yang tidak dapat diterima oleh akal sehat.’Urf yang fasid tidak dapat dijadikan 

hujjah karena akan menyesatkan manusia, sehingga tradisi ini sebaiknya 

ditinggalkan masyarakat. 

Kata Kunci: Tradisi, Marunduak, Keranda, Mayit, ‘Urf. 
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PENDAHULUAN 

Segala sesuatu yang ada di dunia ini tidak ada yang kekal abadi, semua yang ada di 

dalamnya pasti akan berubah, memudar, dan setelah itu akan mati.1 Kematian adalah perkara 

yang pasti datang kepada setiap makhluk yang bernyawa dan tidak dapat dihindari. Tidak 

peduli orang tersebut suka atau tidak suka, siap atau tidak siap, suatu saat setiap oranlg harus 

berhadapanl denlganl kematianl, danl tidak bisa diinlgkari.2 Hal inli disebutkanl Allah dalam Al-

Qur'anl Surat Ali-Imranl ayat 185 yanlg berbunlyi : 

دخِْلَ الْجَنَّةَ فقََدْ فَازَِۗ وَمَا الْحَيٰوةُ الدُّنْيَآ  كُلُّ نفَْسٍ ذاَۤىِٕقَةُ الْمَوْتِِۗ وَانَِّمَا توَُفَّوْنَ اجُُوْرَكُمْ يوَْمَ الْقِيٰمَةِِۗ فمََنْ زُحْزِحَ عَنِ النَّارِ وَاُ 

غرُُوْرِ الََِّّ مَتاَعُ الْ   

Artinlya : Setiap yanlg bernlyawa akanl merasakanl mati. Hanlya pada hari Kiamat sajalah 

diberikanl denlganl sempurnla balasanlmu. Siapa yanlg dijauhkanl dari nleraka danl 

dimasukkanl ke dalam surga, sunlgguh dia memperoleh kemenlanlganl. Kehidupanl dunlia 

hanlyalah kesenlanlganl yanlg memperdaya. 

Dari ayat inli, maka seharusnlya setiap manlusia menlyiapkanl segala bekal yanlg diperlukanl 

menluju akhirat denlganl sebaik-baiknlya. Janlganl sampai terlenla denlganl kehidupanl dunlia yanlg 

semenltara danl dipenluhi tipu daya. Salah satu cara agar manlusia tidak terlenla denlganl kehidupanl 

dunlia yaitu denlganl menlginlgat kematianl denlganl cara bertaubat kepada Allah SWT.  

Kematianl adalah terputus atau terpisahnlya hubunlganl anltara ruh denlganl badanl, bertukar 

atau berpinldahnlya suatu keadaanl kepada keadaanl yanlg lainl atau dari suatu tempat ke tempat 

lainl, danl kematianl merupakanl salah satu musibah yanlg palinlg besar.3 Kematianl juga 

merupakanl sebuah jembatanl yanlg menlghubunlgkanl dua kehidupanl yaitu kehidupanl dunlia yanlg 

semenltara menluju kehidupanl akhirat yanlg kekal abadi. Ketika kematianl datanlg kepada 

seseoranlg maka pada saat itu juga dia akanl secara pasti berpisah denlganl sanlak saudara danl 

seluruh keluarga termasuk juga denlganl semua kekayaanl yanlg dimilikinlya.  

Ketika oranlg Islam menlinlggal dunlia, maka timbulah suatu kewajibanl bagi kaum 

musliminl yanlg masih hidup unltuk menlyelenlggarakanl empat hal, yaitu memanldikanl, 

menlgkafanlkanl, menlyalatkanl, danl menlguburkanl jenlazahnlya.4 Hukum penlgurusanl jenlazah inli 

adalah fardhu kifayah, artinlya kewajibanl inli akanl gugur ketika sudah dilaksanlakanl oleh 

sebagianl muslim, sehinlgga sebagianl yanlg lainl tidak perlu melaksanlakanlnlya lagi. NLamunl, jika 

 
1 Murtadha Muthahhari, Manusia Dan Agama Membumikan Kitab Suci (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), 1. 
2 Abu Imamil Hudah, Panlduanl Praktis Perawatanl Danl Shalat Jenlazah (Solo: Ziyad Visi Media, 2011), 14. 
3 Imam Al Qurthubi, Enlsiklopedi Kematianl Menlginlgat Kematianl Danl Hari Akhir (Jakarta: Pustaka Azam, 2004), 

9. 
4 S.Sa’dah, Materi Ibadah (Men ljaga Akidah Dan l Khusyu’ Beribadah) (Surabaya: Amelia, 2006), 162. 
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tidak ada seoranlg punl yanlg melaksanlakanlnlya, maksa semua oranlg di wilayah tersebut berdosa. 

5 

Inldonlesia merupakanl nlegara yanlg kaya denlganl tradisi, budaya danl peradabanl yanlg 

beranleka ragam. Keanlekaragamanl itu terdiri atas beranleka ragam budaya , bahasa daerah, ras, 

suku banlgsa, agama, danl kepercayaanl. Tradisi adalah kebiasaanl yanlg diewariskanl dari satu 

genlerasi ke genlerasi berikutnlya secara turunl-temurunl. Tradisi menlanldakanl adanlya 

keterhubunlganl danl keterkaitanl anltara masa lalu denlganl masa kinli, baik kebiasaanl, 

kepercayaanl danl berbagai praktik ritual yanlg membenltuk sebagai panldanlganl hidup. Hal yanlg 

sanlgat menldasar dari tradisi adalah adanlya inlformasi yanlg diteruskanl dari genlerasi ke genlerasi 

baik seacara tertulis maupunl lisanl. Tradisi budaya yanlg diwariskanl di dalam komunlitas kecil 

danl komunlitas besar pada akhirnlya akanl membenltuk idenltifikasi daerah (local idenltificationl) 

berupa nlilai atau adat istiadat yanlg terbenltuk dalam hubunlganl kekerabatanl.6 

Dalam istilah Ushul Fiqh tradisi serinlg disebut denlganl ‘Urf. Konlsep ‘Urf merupakanl 

sesuatu yanlg  dibiasakanl oleh masyarakat pada suatu tempat atau semua tempat, baik dalam 

benltuk  perkataanl maupunl perbuatanl. Kebiasaanl-kebiasaanl yanlg dimaksud adalah  kebiasaanl-

kebiasaanl yanlg baik danl tidak bertenltanlganl denlganl nlash danl akal yanlg sehat.7. Kebiasaanl-

kebiasaanl yanlg dimaksud adalah  kebiasaanl-kebiasaanl yanlg baik danl tidak bertenltanlganl 

denlganl nlash danl akal yanlg sehat. Menlurut Abdul Wahhab Khallaf ‘Urf adalah segala apa yanlg 

dikenlal oleh manlusia danl berlaku padanlya baik berupa perkataanl, perbuatanl, ataupunl 

menlinlggalkanl sesuatu.8 Adapunl  menlurut Imam Al-Ghazali ‘Urf adalah sesuatu baik perkataanl 

maupunl perbuatanl yanlg telah menljadi kemanltapanl jiwa dari segi dapatnlya diterima oleh akal 

yanlg sehat danl dapat diterima oleh watak yanlg sehat atau baik.9 

Di NLagari Sunlgai Puar Kecamatanl Palembayanl Kabupatenl Agam, terdapat sebuah tradisi 

dimanla apabila seseoranlg menlinlggal dunlia, setelah prosesi memanldikanl, menlgkafanli, danl 

menlyalatkanl selesai, maka sebelum si mayit dikuburkanl pihak keluarga terlebih dahulu 

melakukanl suatu proses melewati atau berjalanl di bawah keranlda mayit atau kerabatnlya yanlg 

 
5 Sutomo Abu NLashr, Penlganltar Fiqh Jen lazah (Jakarta Selatan l: Rumah Fiqh Publishin lg, 2018), 12. 
6 Pusdiklat Ten laga Admin listrasi, Modul Karakteristik Keragaman l Budaya Inldon lesia (Jakarta: Pusdiklat Ten laga 

Admin listrasi, 2024), 11. 
7 Busyro, Maqashid Al-Syariah Pen lgetahuanl Men ldasar Memahami Maslahah (Jakarta Timur: Pren lada Media 

Group, 2019), 176. 
8 Romli SA, Pen lganltar Ilmu Ushul Fiqh: Metodologi Pen letapanl Hukum Islam (Depok: Ken lcanla, 2017), 215. 
9 Amrullah Hayatudinl, Ushul Fiqh Jalan l Tenlgah Memahami Hukum Islam (Jakarta: Amzah, 2019), 101. 
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menlinlggal dunlia. Prosesi inli biasa disebut denlganl istilah marunlduak di bawah karanldo atau 

keranlda. 

Menlurut Datuak Mukunl, marunlduak di bawah keranlda inli adalah tradisi yanlg sudah 

dilakukanl secara turunl temurunl di nlagari Sunlgai Puar inli danl tidak pernlah tidak dilakukanl, 

hakikatnlya adalah sebagai tanlda perminltaanl maaf dari keluarga yanlg ditinlggalkanl terhadap si 

mayit.10  

Kemudianl menlurut Tuanlku Kali Rajo, ia menlgatakanl bahwa marunlduak di bawah 

keranlda inli hanlyalah sebuah tradisi danl bukanllah ajaranl Islam. Di dalam Agama Islam 

penlyelenlggaraanl jenlazah itu ada empat, yaitu memanldikanl, menlgkafanli, menlyalatkanl, danl 

menlguburkanl. Menlurutnlya tradisi inli merupakanl lambanlg atau simbol penlghormatanl danl 

perminltaanl maaf terhadap si kerabat yanlg menlinlggal danl boleh saja jika tidak dilakukanl oleh 

pihak keluarga, nlamunl pada fakta yanlg terjadi masyarakat melakukanl tradisi inli.11 

NLamunl tradisi inli ternlyata tidak hanlya dilakukanl oleh masyarakat di NLagari Sunlgai Puar 

Kecamatanl Palembayanl. Akanl tetapi  juga dilakukanl di beberapa nlagari lainl di kecamatanl 

Palembayanl  seperti NLagari Tigo Koto Silunlgkanlg danl NLagari Salareh Aia. Terdapat beberapa 

perbedaanl dari pelaksanlaanl tradisi inli dianltara NLagari Sunlgai Puar denlganl dua nlagari tersebut. 

Perbedaanl tersebut terlihat dari keharusanl pelaksanlaanl marunlduak, waktu pelaksaanl 

marunlduak, danl siapa yanlg melakukanl prosesi marunlduak. 

Di NLagari Sunlgai Puar, pelaksanlaanl tradisi marunlduak di bawah keranlda inli merupakanl 

sebuah keharusanl yanlg dilakukanl masyarakat (pihak keluarga) ketika ada yanlg menlinlggal 

dunlia. Sedanlgkanl di beberapa daerah lainl di kecamatanl Palembayanl peaksanlaanl marunlduak 

inli tidak ada keharusanl atau bukanl merupakanl sebuah tradisi, melainlkanl hanlyalah sebuah 

kepercayaanl sebagianl dari masyarakat yanlg masih melaksanlakanl, bahkanl pada saat inli sudah 

jaranlg sekali dilakukanl oleh masyarakatnlya. 

Meskipunl dalam pelaksanlaanlnlya, marunlduak di bawah keranlda di setiap daerah hampir 

sama, nlamunl juga terdapat beberapa perbedaanl tata caranlya. Di NLagari Sunlgai Puar 

Kecamatanl Palembayanl pelaksanlaanl marunlduak inli dilakukanl oleh keluarga danl kerabat dekat 

mayit denlganl urutanl pelaksanlaanl dimulai oleh urutanl umur yanlg lebih tua. Di Sunlgai Puar 

juga unltuk waktu pelaksanlaanl marunlduak dilakukanl sebelum mayit dianltar ke kuburanl. 

 
10 Datuak Mukunl, Wawan lcara Pribadi, Jun li, 17, 2024. 
11 Tuan lku Kali Rajo, Wawan lcara Pribadi, Jun li, 17, 2024. 
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Oleh karenla itu penlelitianl inli, bertujuanl unltuk menlggali lebih dalam menlgenlai 

bagaimanla proses pelaksanlaanl tradisi marunlduak di bawah keranlda mayit di NLagari Sunlgai 

Puar, Kecamatanl Palembayanl danl bagaimanla tinljauanl ‘Urf terhadap tradisi marunlduak di 

bawah keranlda mayit di NLagari Sunlgai Puar Kecamatanl Palembayanl. 

METODE PENELITIAN 

Penlelitianl yanlg akanl penlulis lakukanl inli merupakanl penlelitianl lapanlganl (field research), 

denlganl data utama yanlg digunlakanl berasal dari inlformanl-inlformanl penlelitianl yanlg ada di 

tempat penlelitianl. Penlelitianl inli menlggunlakanl penldekatanl kualitatif, yaitu penlelitianl yanlg 

anlalisis datanlya lebih menlgacu kepada penldeskripsianl data-data yanlg didapatkanl melalui 

inlformasi dari inlformanl danl dituliskanl dalam benltuk kata-kata atau kalimat-kalimat verbal danl 

bukanl dalam benltuk anlgka-anlgka.12 

1. Sumber Data 

Sumber data penlelitianl inli terdiri dari dua macam, yaitu data primer danl data 

sekunlder. 

a. Data primer adalah data yanlg lanlgsunlg dikumpulkanl oleh penleliti dari sumber 

utamanlya secara lanlgsunlg, dalam hal inli adalah data-data yanlg dikumpulkanl 

secara lanlgsunlg dari oranlg-oranlg yanlg sanlgat menlgetahui tenltanlg persoalanl yanlg 

sedanlg diteliti. Dalam penlelitianl data primer itu terdiri dari ulama nlagari, nlinliak 

mamak, danl peranlgkat nlagari.  

b. Adapunl sumber data sekunlder adalah inlformanl-inlformanl penlunljanlg atau 

tambahanl unltuk memperkuat danl membanltu menlganlalisis  serta memperkuat  data-

data yanlg didapatkanl dari sumber primer.13Dalam kaitanlnlya denlganl penlelitianl inli 

maka data sekunlder yanlg dimaksud adalah beberapa warga setempat yanlg 

menlgetahui tenltanlg permasalahanl yanlg penlulis teliti. Di sampinlg itu penlulis juga 

menlggunlakanl buku-buku kepustakaanl unltuk membanltu menlganlalisis data-data 

yanlg didapatkanl dari inlformanl penlelitianl. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pelaksanlaanl Tradisi Marunlduak Di Bawah Keranlda Mayit 

 
12 NLofiardi, Dahyul Daiponl, anld dkk, Buku Pedomanl Penlulisan l Skripsi Mahasiswa Fakultas Syariah Un liversitas 

Islam NLegeri Sjech M. Djamil Djambek Bukittin lggi (Bukittin lggi: Fakultas Syariah UIN L Bukittin lggi, 

2023), 43. 
13 Ibid., 44. 
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Inldonlesia dikenlal sebagai nlegara yanlg memiliki banlyak sekali ragam budaya yanlg 

menlyebar di setiap daerah yanlg kemudianl menljadi adat danl tradisi daerah tersebut. sama 

halnlya yanlg ada di NLagari Sunlgai Puar, terdapat tradisi marunlduak di bawah keranlda mayit 

dalam upacara kematianl yanlg masih dilakukanl sampai saat inli. 

1. Penlgertianl Marunlduak Di Bawah Keranlda Mayit 

Ketika seseoranlg menlinlggal dunlia, maka setelah jenlazah oranlg tersebut 

dimanldikanl, dikafanlkanl, danl dishalatkanl, sebelum diberanlgkatkanl ke kubur ada tradisi 

atau adat yanlg harus dilakukanl oleh pihak keluarga atau kerabat dari si mayit yaitu tradisi 

marunlduak di bawah keranlda mayit. Marunlduak adalah suatu proses atau kegiatanl yanlg 

dilakukanl oleh seseoranlg denlganl cara berjalanl menlunlduak ke bawah. 

 Dalam hal inli penlulis mewawanlcarai NLinliak Mamak NLagari Sunlgai Puar DT 

Mukunl, ia menlgatakanl: 

“Marunlduak di bawah keranlda mayit adalah sebuah kegiatanl berjalanl di bawah keranlda 

mayit yanlg di lakukanl oleh pihak keluarga mayit ketika si mayit telah selesai di shalatkanl 

danl akanl segera di bawa ke pusara. Marunlduak inli dilakukanl oleh keluarga denlganl 

urutanl dari yanlg lebih tua ke yanlg lebih kecil”.14 

Selanljutnlya penlulis mewawanlcarai masyarakat NLagari Sunlgai Puar Taufik Helmi 

Khatib Balidah Ameh, ia menlgatakanl: 

“Tradisi Marunlduak di bawah keranlda mayit adalah tradisi berpamitanl anltara keluarga 

danl si mayit denlganl cara marunlduak atau berjalanl di bawah keranlda sebanlyak tujuh 

putaranl denlganl menlanlamkanl nliat  unltuk meminlta maaf kepada si mayit atau kerabat 

yanlg menlinlggal dunlia”.15 

Berdasarkanl wawanlcara di atas, penlulis menlyimpulkanl bahwasanlya tradisi 

marunlduak ialah suatu kegiatanl yanlg dilakukanl oleh keluarga mayit denlganl berjalanl di 

bawah keranlda mayit denlganl maksud tujuanl unltuk meminlta maaf kepada si mayit, yanlg 

manla tradisi inli dilakukanl denlganl urutanl mulai dari yanlg tua  hinlgga ke yanlg lebih kecil. 

Tradisi inli dilakukanl sebanlyak tujuh kali putaranl setiap anlggota keluarga yanlg 

melakukanl. 

 
14 Datuak Mukunl, Wawanlcara Pribadi, March 2025. 
15 Taufik Helmi Khatib Balidah Ameh, Wawan lcara Pribadi, March 2025. 
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2. Kewajibanl Marunlduak Di Bawah Keranlda Mayit 

Tradisi Marunlduak adalah sebuah kegiatanl yanlg sudah dilakukanl secara turunl-

temurunl oleh masyarakat NLagari Sunlgai Puar. Bahkanl bagi mereka tradisi inli termasuk 

suatu kewajibanl dalam penlyelenlggaraanl jenlazah yanlg tidak boleh ditinlggalkanl. Dalam 

hal inli penlulis mewawanlcarai  NLinliak Mamak NLagari Sunlgai Puar Tuanlku Imam Basa, 

ia menlgatakanl: 

“Tradisi Marunlduak di bawah keranlda mayit itu wajib dilakukanl karenla hal inli 

adalah sebuah tanlda hormat danl menlghargai terhadap si mayit atau keluarga yanlg 

lebih tua dari kerabat yanlg ditinlggalkanl danl juga sebagai benltuk rasa kasih sayanlg 

kepada yanlg lebih muda (jika mayit lebih kecil dari pada kerabat yanlg 

ditinlggalkanl). Hal inli sama seperti falsafah Minlanlg “nlanl tuo dihormati nlanl ketek 

disayanlgi”. Lebih lanljut ia menljelaskanl bahwa kewajibanl marunlduak di sinli ialah 

kewajibanl yanlg hanlya sebatas mematuhi aturanl hidup bermasyarakat”.16 

Selanljutnlya penlulis mewawanlcari Ulama NLagari Tuanlku Kali Rajo, ia 

menlgatakanl: 

“Marunlduak di bawah keranlda inli hanlyalah sebuah tradisi yanlg dilakukanl 

masyarakat dari ajaranl nlenlek moyanlg terdahulu danl tradisi inli tidak terdapat dalam 

Al-Qur’anl. Di dalam agama Islam penlyelenlggaraanl jenlazah itu hanlya 

penlyelenlggaraanl yanlg empat yaknli memanldikanl, menlgkafanli, menlyalatkanl danl 

menlguburkanl. Lebih lanljut ia menlgatakanl, tradisi tersebut diyakinli masyarakat 

sebagai lambanlg atau simbol penlghormatanl danl perminltaanl maaf oleh keluarga 

terhadap kerabatnlya yanlg menlinlggal dunlia. Meskipunl begitu tradisi inli tetap 

konlsistenl dilakukanl oleh masyarakat.”17 

Selanljutnlya penlulis mewawanlcarai salah seoranlg masyarakat NLagari Sunlgai Puar 

Taufik Helmi Khatib Balidah Ameh, ia menlgatakanl: 

“Tradisi in li wajib dilakukanl, nlamunl wajib di sinli bukanllah kewajibanl yanlg apabila 

tidak dilaksanlakanl pelakunlya akanl menldapat dosa, melainlkanl wajib di sinli adalah 

 
16 Tuan lku Imam Basa, Wawan lcara Pribadi, March 2025. 
17 Tuan lku Kali Rajo, Wawan lcara Pribadi, March 2025. 
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suatu keharusanl dalam kebiasaanl yanlg dilakukanl masyarakat apabila kerabatnlya 

menlinlggal dunlia.”.18 

Berdasarkanl wawanlcara penlulis di atas, penlulis menlyimpulkanl bahwasanlya tradisi 

marunlduak merupakanl suatu hal yanlg selalu dilakukanl di NLagari Sunlgai Puar ketika ada 

yanlg menlinlggal dunlia, inli karenla tradisi tersebut dianlggap sebagai sebuah penlghormatanl 

keluarga kepada kerabatnlya yanlg menlinlggal dunlia. NLamunl begitu kewajibanl di sinli 

bukanllah wajib yanlg apabila ditinlggalkanl tradisi inli akanl membuat oranlg yanlg tidak 

melakukanlnlya akanl menldapatkanl dosa akanl tetapi wajib di sinli hanlyalah sebuah 

keharusanl yanlg tidak pernlah ditinlggalkanl masyarakat. 

3. Pelaksanlaanl Marunlduak Di Bawah Keranlda Mayit 

 Walaupunl pelaksanlaanl marunlduak di bawah keranlda mayit tidak termasuk 

anljuranl dalam syariat Islam, bukanl berarti pelaksanlaanl tradisi inli bisa dilakukanl secara 

asal-asalanl melainlkanl terdapat tahapanl-tahapanl yanlg dilakukanl secara sistematis danl 

sempurnla. Dalam hal inli penlulis mewawanlcarai Ketua KANL NLagari Sunlgai Puar DT 

Ranlg Kayo Basa, ia menlgatakanl: 

“Marunlduak di bawah keranlda mayit dilakukanl oleh keluarga denlganl berjalanl di 

bawah keranlda sesuai denlganl urutanl umur mulai dari yanlg lebih tua sampai ke 

yanlg lebih kecil. Berjalanl di bawah keranlda mayit dilakukanl sebanlyak tujuh kali 

putaranl yanlg manla putaranl tersebut dilakukanl dari arah yanlg sama.”19 

Selanljutnlya penlulis mewawanlcarai masyarakat NLagari Sunlgai Puar Taufik Helmi 

Khatib Balidah Ameh, ia menlgatakanl: 

“Marunlduak dilakukanl oleh masyarakat, khususnlya oleh keluarga si mayit, 

melibatkanl semua anlggota keluarga mulai dari yanlg tertua hinlgga yanlg termuda. 

Tradisi inli bertujuanl unltuk menlgunlgkapkanl rasa perminltaanl maaf dari kerabat 

yanlg ditinlggalkanl kepada si mayit. Prosesi marunlduak dilakukanl sebanlyak tujuh 

kali denlganl arah putaranl, hal inli melambanlgkanl keyakinlanl bahwa bumi danl lanlgit 

terdiri dari tujuh lapis. Meskipunl secara umum jumlah putaranl dapat bervariasi 

tiga, lima, tujuh, atau sembilanl kali denlganl syarat selalu berjumlah ganljil, 

 
18 Taufik Helmi Khatib Balidah Ameh, Wawan lcara Pribadi. 
19 BA Datuak Ran lg Kayo Basa, Wawan lcara Pribadi, March 2025. 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jihk


JURNAL INOVASI HUKUM DAN KEBIJAKAN   

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jihk                         Volume 6, No. 4, November 2025 

 

326 

masyarakat NLagari Sunlgai Puar secara konlsistenl melakukanlnlya tujuh kali, sesuai 

denlganl maknla filosofis yanlg telah diwariskanl secara turunl-temurunl”.20 

Selanljutnlya penlulis mewawanlcarai NLinliak Mamak NLagari Sunlgai Puar Tuanlku 

Imam Basa, ia menlgatakanl: 

“Pelaksanlaanl Marunlduak dilakukanl denlganl urutanl umur, dimanla pelaksanlaanlnlya 

dimulai dari anlggota keluarga yanlg lebih tua hinlgga yanlg muda.”21 

Dari wawanlcara di atas, pelaksanlaanl marunlduak di bawah keranlda mayit 

dilakukanl oleh kerabat mayit denlganl berjalanl atau marunlduak di bawah keranlda, dimulai 

dari yanlg palinlg tua sampai ke yanlg palinlg muda. Marunlduak di bawah keranlda mayit 

inli dilakukanl sebanlyak tujuh kali putaranl denlganl arah yanlg sama. 

4. Tujuanl Marunlduak Di Bawah Keranlda Mayit 

Tradisi marunlduak merupakanl salah satu adat yanlg memiliki maknla yanlg 

menldalam dalam pelaksanlaanlnlya, bukanl hanlya sebuah simbolis. Pelaksanlaanl 

marunlduak inli memiliki tujuanl yanlg diyakinli masyarakat mampu merinlganlkanl bebanl 

kesedihanl dalam melepas keluarganlya yanlg menlinlggal dunlia. Dalam hal inli penlulis 

mewawanlcarai Ketua KANL NLagari Sunlgai Puar DT Ranlg Kayo Basa, ia menlgatakanl: 

“Marunlduak di bawah keranlda mayit memiliki tujuanl sebagai saranla meminlta 

maaf dari keluarga sekiranlya selama hidup belum sempat menlgucapkanl kalimat 

maaf terhadap si mayit, sehinlgga nlanlti akanl menlimbulkanl rasa ikhlas di hati 

keluarga yanlg ditinlggalkanl unltuk melepaskanl kerabatnlya yanlg menlinlggal dunlia 

danl tidak berlarut dalam kesedihanl”.22 

Selanljutnlya penlulis mewawanlcarai NLinliak Mamak NLagari Sunlgai Puar DT Mukunl 

ia menlgatakanl: 

“Marunlduak di bawah keranlda mayit bertujuanl sebagai simbol penlghormatanl 

terakhir kepada almarhum, danl sebagai benltuk permohonlanl maaf atas kesalahanl 

yanlg munlgkinl pernlah diperbuat, baik yanlg disenlgaja maupunl tidak, denlganl 

 
20 Taufik Helmi Khatib Balidah Ameh, Wawanlcara Pribadi. 
21 Tuanlku Imam Basa, Wawanlcara Pribadi. 
22 BA Datuak Ranlg Kayo Basa, Wawanlcara Pribadi. 
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harapanl kehidupanl oranlg yanlg ditinlggalkanl dapat berjalanl denlganl baik danl damai, 

tanlpa rasa bersalah danl penlyesalanl yanlg menlgakibatkanl rasa tidak ikhlas melepas 

kepergianl si mayit serta harapanl agar arwah mayit diterima di sisi Tuhanl Yanlg 

Maha Esa”.23 

Berdasarkanl wawanlcara penlulis di atas, dapat penlulis simpulkanl bahwa  

marunlduak di bawah keranlda mayit bertujuanl sebagai saranla perminltaanl maaf dari oranlg 

yanlg ditinlggalkanl kepada yanlg menlinlggal dunlia serta sebagai simbol penlghormatanl 

terakhir sehinlgga menlimbulkanl rasa ikhlas unltuk melepas kepergianl si mayit danl yanlg 

ditinlggalkanl tidak berlarut dalam kesedihanl, kemudianl mudah melupakanl. 

 

Tinljauanl ‘Urf Terhadap Tradisi Marunlduak Di Bawah Keranlda Mayit Di NLagari Sunlgai 

Puar Kecamatanl Palembayanl 

Tradisi adalah sebuah kepercayaanl, pemikiranl, paham, sikap, kebiasaanl, metode, atau 

praktik inldividual maupunl sosial yanlg sudah berlanlgsunlg lama di masyarakat danl diwariskanl 

secara turunl-temurunl oleh nlenlek moyanlg dari genlerasi ke genlerasi. Penlyampaianl atau 

pewarisanl tradisi dari genlerasi ke genlerasi biasanlya dilakukanl secara lisanl dari mulut ke mulut 

atau denlganl praktik atau conltoh  yanlg dilakukanl oleh genlerasi tua pada genlerasi muda.24 

Tradisi marunlduak di bawah keranlda mayit adalah suatu tradisi yanlg menljadi kebiasaanl 

di dalam masyarakat yanlg telah dilakukanl secara turunl temurunl dari nlenlek moyanlg. Tradisi 

inli dilestarikanl oleh masyarakat karenla dinlilai tidak melanlggar hukum Islam danl dianlggap 

sebuah kebaikanl dalam pelaksanlaanlnlya. Tradisi marunlduak di bawah keranlda adalah suatu 

kegiatanl yanlg dilakukanl oleh pihak keluarga denlganl berjalanl di bawah keranlda  ketika si mayit 

telah selesai dishalatkanl danl akanl dianltar ke kubur. 

Tradisi inli dilakukanl sebagai simbol perminltaanl maaf danl penlghormatanl terakhir dari 

keluarga terhadap yanlg menlinlggal dunlia sehinlgga menlimbulkanl rasa ikhlas melepas kepergianl 

si mayit menluju kehidupanl selanljuttnlya. Pelaksanlaanl marunlduak dilakukanl sebanlyak tujuh 

kali putaranl denlganl arah yanlg sama, yanlg manla putaranl sebanlyak tujuh kali inli menlyiratkanl 

dari bumi danl lanlgit yanlg terdiri dari tujuh lapis sehinlgga manlusia senlanltiasa menlginlgat 

kebesaranl Allah SWT. 

 
23 Datuak Mukunl, Wawanlcara Pribadi. 
24 Sumanlto Al Qurtuby anld Isak Y.M Lattu, Tradisi Danl Kebudayaanl NLusanltara (Semaranlg: Lembaga Studi 

Sosial danl Agama (elSA) Press, 2019), 9–10. 
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 Adapunl kewajibanl dari pelaksanlaanl marunlduak merupakanl suatu kewajibanl dalam 

adat di NLagari Sunlgai Puar, bukanl kewajibanl yanlg yanlg menlimbulkanl dosa bagi oranlg yanlg 

tidak melaksanlakanlnlya. Jika ada yanlg yanlg tidak melakukanl tradisi inli sebenlarnlya tidak ada 

sanlksi khusus yanlg dijatuhkanl terhadap pelaku nlamunl hanlya dianlggap tidak beretika danl 

sombonlg karenla seolah-olah dia tidak pernlah melakukanl kesalahanl. 

Dalam Islam tradisi dikenlal denlganl kata ‘urf. ‘Urf adalah hal yanlg terkait denlganl adat 

danl tradisi yanlg berlaku suatu tempat danl menljadi praktik masyarakat secara luas, sehinlgga 

menljadi bagianl dari kehidupanl mereka secara terus-menlerus baik yanlg berkenlaanl denlganl 

perkataanl maupunl perbuatanl. Para ulama ushul fiqh menlyatakanl bahwa 'urf dapat dijadikanl 

sebagai salah satu dalil dalam menletapkanl hukum syara', apabila memenluhi syarat sebagai 

berikut25: 

1. 'Urf itu baik yanlg bersifat umum atau khusus ataupunl yanlg bersifat perbuatanl atau 

ucapanl berlaku secara umum, artinlya ‘urf itu berlaku dalam mayoritas kasus yanlg terjadi 

di tenlgah-tenlgah masyarakat danl keberlakuanlnlya dianlut oleh mayoritas masyarakat. 

2. 'Urf itu telah memasyarakat ketika persoalanl yanlg akanl ditetapkanl hukumnlya itu 

munlcul. Artinlya, 'urf yanlg akanl dijadikanl sanldaranl hukum itu lebih dahulu ada sebelum 

kasus yanlg akanl ditetapkanl hukumnlya. Dalam kaitanlya denlganl inli terdapat kaidah 

ushuliyyah yanlg berbunlyi: "’Urf yanlg datanlg kemudianl tidak dapat dijadikanl sanldaranl 

hukum terhadap kasus yanlg telah lama". 

3. 'Urf tidak bertenltanlganl denlganl yanlg diunlgkapkanl secara jelas dalam suatu tranlsaksi. 

Artinlya, dalam suatu tranlsaksi apabila kedua belah pihak telah menlenltukanl secara jelas 

hal-hal yanlg harus dilakukanl. 

4. 'Urf itu tidak bertenltanlganl denlganl nlash, menlyebabkanl hukum yanlg dikanldunlg nlash itu 

tidak bisa ditetapkanl. 'Urf seperti inli tidak dapat dijadikanl dalil syara', kehujjahanl 'urf 

bisa diterima apabila tidak ada nlash yanlg menlganldunlg hukum permasalahanlnlya yanlg 

dihadapi. Para ulama juga sepakat menlyatakanl bahwa ketika ayat-ayat Alquranl 

diturunlkanl, banlyak sekali ayat-ayat yanlg menlgukuhkanl kebiasaanl yanlg terdapat 

ditenlgah tenlgah masyarakat, banlyak hadis-hadis nlabi yanlg menlgakui eksistenlsi 'urf yanlg 

berlaku ditenlgah tenlgah masyarakat.  

5. 'Urf shahih harus dipelihara oleh seoranlg mujtahid di dalam menlciptakanl hukum-hukum 

danl oleh seoranlg hakim dalam memustuskanl perkara. Oleh karenla itu, apa yanlg 

 
25 Hayatudinl, Ushul Fiqh Jalan l Tenlgah Memahami Hukum Islam, 105–6. 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jihk


JURNAL INOVASI HUKUM DAN KEBIJAKAN   

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jihk                         Volume 6, No. 4, November 2025 

 

329 

dibiasakanl danl dijalanlkanl oleh oranlg banlyak adalah menljadi kebutuhanl danl menljadi 

maslahat yanlg diperlukanlnlya. Selama kebiasaanl tersebut tidak berlawanlanl denlganl 

syariat, haruslah dipeliharanlya. Atas dasar itulah para ulama ahli ushul fiqh memberi 

kaidah al-Adah muhakkamah (Adat kebiasaanl itu merupakanl syariat yanlg ditetapkanl 

sebagai hukum) 

6. 'Urf fasid tidak harus diperhatikanl, memeliharanlya berarti menlenltanlg dalil syara'. Oleh 

karenla itu, apabila seseoranlg membiasakanl menlgadakanl perikatanl-perikatanl yanlg fasid, 

seperti perikatanl yanlg menlganldunlg riba atau menlganldunlg unlsur penlipuanl, kebiasaanl-

kebiasaanl tersebut tidak mempunlyai penlgaruh dalam menlghalalkanl perikatanl tersebut. 

Hanlya saja perikatanl-perikatanl semacam itu dapat ditinljau dari segi lainl unltuk 

dibenlarkanlnlya. Misalnlya, dari segi sanlgat dibutuhkanl atau dari segi darurat. Denlganl 

demikianl, itu denlganl alasanl darurat, bukanl karenla sudah kebia- saanl dilakukanl oleh 

oranlg banlyak. 

Dilihat dari baik danl buruknlya jika dilihat dari baik danl buruknlya ‘Urf dapat dibagi 

menljadi dua, yaitu : 

1. ‘Urf shahih 

Yaitu kebiasaanl yanlg berulanlg-ulanlg dilakukanl, diterima oranlg banlyak, tidak 

bertenltanlganl denlganl agama, sopanl sanltunl, danl budaya yanlg luhur.26 ‘Urf al shahih 

adalah kebiasaanl-kebiasaanl yanlg berlaku di tenlgah-tenlgah masyarakat yanlg tidak 

bertenltanlganl denlganl nlash, tidak menlghilanlgkanl kemashlahatanl, danl tidak pula 

membawa mudharat kepada mereka. Misalnlya dalam masa pertunlanlganl pihak laki-laki 

memberikanl hadiah kepada pihak perempuanl danl hadiah inli tidak dianlggap sebagai 

maskawinl.27 

2. ‘Urf Fasid 

‘Urf fasid adalah kebiasaanl yanlg tidak baik danl tidak dapat diterima, karenla 

bertenltanlganl denlganl syara’. Seperti kebiasaan l menlgadakanl sesajenl unltuk sebuah patunlg 

atau suatu tempat yanlg dipanldanlg keramat. Hal inli tidak dapat diterima karenla 

berlawanlanl denlganl ajaranl tauhid yanlg diajarkanl agama Islam.28 ‘Urf fasid, adalah 

kebiasanl yanlg rusak berdasarkanl pertimbanlganl syara’. Abdul Wahab Khallaf 

 
26 Amir Syarifuddin l, Ushul Fiqh II (Jakarta: Ken lcanla, 2011), 392. 
27 Hayatudinl, Ushul Fiqh Jalan l Tenlgah Memahami Hukum Islam, 103. 
28 Sri Han lin lgsih anld Ran lsi Mardi, Ushul Fiqh I Un ltuk Oran lg Awam (Yogyakarta: Un livesitas Islam In ldonlesia, 

2017), 45. 
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menldefinliskanl sebagai berikut ‘Urf fasid adalah sesuatu yanlg telah dikenlal manlusia di 

anltara manlusia, tetapi bertenltanlganl denlganl hukum syara’, atau men lghalalkanl yanlg telah 

diharamkanl, danl juga menlgharamkanl yanlg telah dihalalkanl oleh syara’, serta 

membatalkanl sesuatu yanlg telah ditetapkanl sebagai kewajibanl. 

Adapunl alasanl para ulama menlgenlai penlggunlaanl (penlerimaanl) mereka terhadap ‘urf 

tersebut adalah didasari oleh beberapa dalil, salah satunlya denlganl Qs. Al-Maidah ayat 6: 

لٰوةِ فَاغْسِلوُْا وُجُوْهَكُمْ وَايَْدِيكَُمْ اِلَى الْمَرَافقِِ  ا اِذاَ قمُْتمُْ اِلَى الصَّ وَامْسَحُوْا بِرُءُوْسِكُمْ وَارَْجُلكَُمْ اِلَى الْكَعْبيَْنِِۗ وَاِنْ   يٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٓ

نَ الْغَاۤىِٕطِ  نْكُمْ مِِّ رْضٰٓى اوَْ عَلٰى سَفَرٍ اوَْ جَاۤءَ احََدٌ مِِّ رُوْاِۗ وَاِنْ كُنْتمُْ مَّ مُوْا صَعِيْ كُنْتمُْ جُنبًُا فَاطَّهَّ داً  اوَْ لٰمَسْتمُُ النِّسَِاۤءَ فَلَمْ تجَِدوُْا مَاۤءً فتَيََمَّ

نْ حَرَ  ُ لِيَجْعَلَ عَليَْكُمْ مِِّ نْهُِۗ مَا يرُِيْدُ اللّٰه رَكُمْ وَلِيتُِمَّ نِعْمَتهَٗ عَليَْكُمْ لعََلَّكُمْ  طَيِّبًِا فَامْسَحُوْا بِوُجُوْهِكُمْ وَايَْدِيْكُمْ مِِّ لٰكِنْ يُّرِيْدُ لِيطَُهِِّ جٍ وَّ

 تشَْكُرُوْنَ 

Artinlya: “Wahai oran lg-oranlg yanlg berimanl, apabila kamu berdiri henldak 

melaksanlakanl salat, maka basuhlah wajahmu danl tanlganlmu sampai ke siku serta 

usaplah kepalamu danl (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu dalam 

keadaanl junlub, manldilah. Jika kamu sakit, dalam perjalanlanl, kembali dari tempat buanlg 

air (kakus), atau menlyenltuh perempuanl, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah 

denlganl debu yanlg baik (suci); usaplah wajahmu danl tanlganlmu denlganl (debu) itu. Allah 

tidak inlginl menljadikanl bagimu sedikit punl kesulitanl, tetapi Dia henldak membersihkanl 

kamu danl menlyempurnlakanl nlikmat-NLya bagimu agar kamu bersyukur.” 

Dalam ayat inli dinlyatakanl bahwa Allah SWT tidak akanl menlyulitkanl hambanlya. 

Sebagianl ulama menlgambil kesimpulanl bahwa tradisi atau kebiasaanl yanlg telah berlaku di 

kalanlganl masyarakat tidak harus dihilanlgkanl, karenla hal tersebut belum berefek kepada 

menlyulitkanl hambanlya. Karenla pada dasarnlya, sesuatu yanlg telah melekat di kalanlganl 

masyarakat akanl suli dihilanlgkanl begitu saja, sedanlgkanl Allah SWT telah menlyatakanl tidak 

akanl menlyulitkanl hambanlya. 

Kehujjahanl ‘urf tidak hanlya dari Al-Quranl, akanl tetapi kehujjahanlnlya juga terdapat 

dalam hadits yanlg diriwayatkanl oleh Ahmad binl Hambal , Abu Ya’la dan l Hakim : 

ِ حَسَنٌ وَمَاراهُٓ الْمُسْلِ  ِ بْنِ مَسْعوُْدِ قَالَ: مَارَأَى الْمُسْلِمُوْنَ حَسَنًا فهَُوَ عِنْدَ اللّٰه ءٌِ ) رواه  عَنْ عَبْدِ اللّٰه ِ سَيِّ مُوْ نسََيِِّـًٔا فهَُوَ عِنْدَ اللّٰه

 احمد وابو يعلى والحاكم( 

Artinlya: “Abdullah bi Mas'ud berkata "sesuatu yan lg di-anlggap baik oleh umat Islam, 

maka sesuatu ter-sebut baik pula di sisi Allah. Danl sesuatu yanlg dianlggap jelek oleh 
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umat Islam, maka sesuatu tersebut jelek pula di sisi Allah." (HR. Ahmad danl Abu Ya'la 

danl Hakim)” 

Dalam hadis tersebut dijelaskanl sesuatu yanlg dianlggap oleh umat Islam baik, maka 

sesuatu tersebut juga baik di sisi Allah SWT, dalam artianl Allah SWT akanl menlghukumnlya 

denlganl baik. Sehinlgga perkara tersebut dianlggap sebagai syari'at danl benlar unltuk dijalanlkanl, 

karenla Allah tidak membenlarkanl perkara yanlg tidak boleh dijalanlkanl. Hal inli tidak 

menlgecualikanl 'urf atau 'adat. 'Urf atau 'adat merupakanl salah satu dari pada afrad perkara 

yanlg dianlggap baik oleh umat Islam. Sehinlgga 'urf danl 'adat dapat dipraktekkanl di dalam 

kehidupanl sehari-hari. 

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, bahwa tradisi marunduak yang dilakukan 

oleh masyarakat Nagari Sungai Puar bukan merupakan syariat Islam namun tergolong ke dalam 

‘urf. Marunduak dianggap baik oleh masyarakat karena dinilai sebagai sarana untuk 

menyampaikan permintaan maaf yang mungkin belum tersampaikan kepada keluarganya yang 

meninggal dunia sehingga timbul rasa ikhlas melepas si mayit sehingga tidak berlarut dalam 

kesedihan yang mendalam.  

Namun jika dilihat dari baik dan buruknya ‘urf penulis menyimpulkan bahwa tradisi 

marunduak di bawah keranda mayit termasuk ke dalam ‘urf fasid. Karena dalam pelaksanaan 

tradisi ini tidak adanya historis yang jelas mengenai hakikat dan keterkaitan antara marunduak 

ini dengan tujuannya. Tradisi ini juga tidak disyariatkan oleh nash dan kaidah-kaidah agama 

(khurafat), serta alasan-alasan dan tujuan-tujuan dari pelaksanaan tradisi ini lebih mengarah 

kepada khayalan (tahyul) yang tidak nyata yang tidak dapat diterima oleh akal sehat. 

Khurafat adalah amalan yang tidak memiliki landasan dalil dari al-Quran dan al-Sunnah, 

tetapi amalan tersebut merupakan warisan turun temurun dari nenek moyang serta bercanggah 

dengan nilai-nilai dan prinsip akidah Islam. Tahyul merupakan asas dari khurafat, adanya 

khurafat kerana adanya khayalan tentang wujudnya kekuatan super natural (kekuatan ghaib) 

pada benda-benda yang dikeramatkan. Tahyul dapat memberikan impak dan kesan yang sangat 

berbahaya dalam akidah. Orang yang percaya pada tahyul hidupnya akan diliputi oleh perasaan 

takut adanya kekuatan ghaib yang menguasai mereka.  

Tahyul dan khurafat dapat menggeserkan akidah serta dapat menjerumuskan seseorang 

kepada perbuatan syirik atau perbuatan mempersekutukan Allah Subḥānahū Wata‘ālā. 

Sehingga sesuatu yang mengandung unsur-unsur takhayul dan khurafat itu fasid.’Urf yang 
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fasid tidak dapat dijadikan hujjah karena akan menyesatkan manusia, sehingga tradisi ini 

sebaiknya ditinggalkan masyarakat. 

KESIMPULAN  

Berdasarkanl uraianl-uraianl yanlg sudah penlulis paparkanl dalam pembahasanl skripsi inli, 

dapat ditarik kesimpulanl yaitu: 

1. Marunduak di bawah keranda mayit adalah tradisi masyarakat Nagari Sungai Puar yang 

menjadi suatu keharusan adat dimana keluarga berjalan di bawah keranda mayit setelah 

jenazah dishalatkan sebelum dibawa ke kuburan. Tradisi ini dilakukan oleh keluarga 

secara bergantian dan berurutan dari yang tua hingga yang muda sebanyak tujuh kali 

putaran dengan tujuan meminta maaf kepada si mayit dan sebagai bentuk penghormatan 

terakhir. Selain itu, tradisi ini dianggap dapat membantu keluarga yang ditinggalkan 

untuk menerima kepergian si mayit dengan ikhlas dan mengurangi kesedihan mereka. 

Ketika tradisi ini tidak dilakukan, seseorang dapat dianggap tidak beretika atau sombong. 

2. Jika dilihat dari baik dan buruknya ‘urf penulis menyimpulkan bahwa tradisi marunduak 

di bawah keranda mayit termasuk ke dalam ‘urf fasid Karena tradisi ini tidak 

disyariatkan oleh nash dan kaidah-kaidah agama, serta alasan-alasan dan tujuan-tujuan 

dari pelaksanaan tradisi ini lebih mengarah kepada khayalan yang tidak nyata yang tidak 

dapat diterima akal sehat. 
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